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Kegiatan: Sosialisasi /
Penyuluhan Ketertiban
Lalu Lintas dan Angkutan

Tujuan : Meningkatkan
kesadaran pelajar dalam
mematuhi peraturan lalu
lintas dan Meningkatkan
kepedulian terhadap
keselamatan lalu lintas
dan angkutan jalan

lebih banyak dari laki-laki. Tingginya
keinginan warga sekolah dalam
kegiatan pemilihan pelajar pelopor di
dominasi oleh perempuan 75% dan
laki-laki 25%.

kesenjangan dari:

'mendahulukan perempuan;

a. Aspek Akses: dalam pemilihan
pelajar pelopor ini lebih banyak yang
alktif perempuan dari pada laki-laki. Laki
laki cenderung tidak terfalu
menanggapi.

b. Aspek Partisipasi: Tingginya
partisipasi perempuan dalam kegiatan
pelajar pelopor keselamatan LLAJ.

c. Aspek Kontrol: Tidak adanya
Keterbatasan antara laki-laki dan
perempuan dalam kegiatan ini.

d. Aspek Manfaat: Perempuan lebih
banyak sebagai penerima manfaat dari
kegiatan pelajar pelopor keselamatan
LLAJ.

2). Adanya kesenjangan
SDM, laki-laki lebih
banyak di
DinasPerhubungan ;
sehingga akses untuk
mendapatkan informasi
maupun kesempatan
untuk rmenjadi
Instruktur sangat
terbatas

2). Ketidakpedulian
masyarakat dan tidak saling
mendukung dengan
hadirnya kelompok -
kelompok masyarakat yang
peduli lingkungan

pelajar untuk berprilaku
tertib berlalu lintas dan

melalui pelajar untuk
berprilaku tertib berlalu

tanggung jawab untuk lintas dan tanggung jawab
meningkatkan keselamatan juntuk ing
keselamatan

jalan dengan
kesertaan Laki - laki
dan Perempuan

output: Terpilihnya pelajar pelopor keselamatar
Tingkat Kabupaten

3). Kegiatan pelajar pelopor
keselamatan LLAJ

2). Menyebarluaskan
informasi tentang

inasl oleh perempuan
karena kegiatan ini
membutuhkan kerja yang
lebih jelimet, pengadaan
dokumen-dokumen yang
detail yang dianggap laki-
laki adalah pekerjaan yang
membosankan

lamatan jalan
dikalangan generasi muda
melalui pelajar

outcomes : Pemahaman Masyarakat Terhadap |
pelajar pelopor kselamatan LLAJ
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